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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendiskripsikan 
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA melalui 
model pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing. Jenis penelitian ini 
adalah PTK (penelitian tindakan kelas). Subyek penerima tindakan adalah siswa 
kelas IV SD Negeri 1 Andong Boyolali yang berjumlah 18 siswa. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. 
Teknik analisis data dilakukan dengan analisis interaktif dengan langkah-langkah: 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas dan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran IPA pada materi energi panas dan bunyi. Hal 
ini dapat dilihat dari 1) aktivitas siswa dalam mengajukan pertanyaan sebelum 
diadakan tindakan sebesar  33,33%, pada siklus I sebesar 38,89 %, pada siklus II 
sebesar 50 %, di akhir siklus mencapai 72,22 %, 2) mengutarakan jawaban 
sebelum diadakan tindakan sebesar 16,67%, pada siklus I sebesar 38,89 %, pada 
siklus II sebesar 66,67%, di akhir siklus mencapai 100%,  serta 3) mengerjakan 
soal secara mandiri sebelum ada tindakan sebesar 50%, pada siklus I sebesar 
55,55%, pada siklus II sebesar 66,67%, dan di akhir siklus mencapai 83,33%.  
Hasil post test yang dilakukan di akhir proses pembelajaran  menunjukkan adanya 
peningkatan hasi belajar IPA siswa pada materi energi panas dan bunyi. Sebelum 
diberikan tindakan kelas, hasil belajar siswa hanya mencapai daya serap 22,22%, 
pada siklus I mencapai daya serap 44,44%, pada siklus II mencapai daya serap 
61,11% sedangkan di akhir tindakan hasil belajar siswa mencapai daya serap 
83,33%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Kancing Gemerincing dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan aktivitas 












A. Latar Belakang Masalah 
Berdasarkan wawancara dan observasi kepada guru kelas IV SD Negeri 1 
Andong Boyolali ditemukan masalah bahwa aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA masih rendah. Banyak siswa yang pasif, mereka masih 
takut untuk bertanya kepada guru apabila ada hal yang belum dimengerti. 
Guru tidak membiasakan siswa untuk berbicara sehingga keberanian siswa 
kelas IV untuk berbicara masih belum nampak. Guru di kelas masih berperan 
sebagai pusat pembelajar dan siswa di kelas tidak dibiasakan untuk belajar 
secara aktif dan siswa hanya dibiarkan duduk, dengar, catat dan hafal. Guru 
belum menggunakan model pembelajaran yang tepat untuk melibatkan siswa 
secara langsung, sehingga anak takut berpendapat, tidak berani bertanya dan 
terbiasa untuk diam. Aktivitas belajar siswa yang rendah tersebut berpengaruh 
terhadap hasil belajar yang cenderung rendah juga. 
Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan sebuah model pembelajaran 
yang mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA siswa yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing. 
Penggunaan model pembelajaran tersebut menjadikan siswa aktif dan semua 
siswa mempunyai kesempatan yang sama untuk mengeluarkan pendapat. Penggunaan 
tipe kancing gemerincing dimaksudkan untuk memeratakan kesempatan bagi setiap 
siswa dalam kelompok untuk berkontribusi sehingga diharapkan terjadi peningkatan 
keaktifan belajar siswa. 
 
B. Identifikasi masalah 
Pembelajaran IPA masih bersifat teacher centered, model pembelajaran 
yang digunakan guru kelas IV kurang bervariasi, siswa tidak dilibatkan secara 





C. Pembatasan Masalah 
Penelitian dilaksanakan pada pembelajaran IPA dengan menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing, Aktivitas siswa 
yang akan diteliti dibatasi pada aktivitas mengajukan pertanyaan, 
mengutarakan jawaban dan mengerjakan soal secara mandiri, Hasil belajar 
IPA siswa dibatasi pada materi energi panas dan bunyi dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70. 
 
D. Perumusan Masalah 
1. Apakah penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing 
Gemerincing dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA 
pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Andong Boyolali? 
2. Apakah penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing 
Gemerincing dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD 
Negeri 1 Andong Boyolali? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui adanya peningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV 
SD Negeri 1 Andong Boyolali dalam pembelajaran IPA melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing. 
2. Untuk mengetahui peningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD 
Negeri 1 Andong Boyolali melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Kancing Gemerincing. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1.  Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perbaikan proses 
pembelajaran di sekolah, khususnya dalam meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA melalui Model Pembelajaran 




2. Manfaat praktis  
a. Bagi siswa 
Dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Kancing Gemerincing. 
b. Bagi guru 
Sebagai bahan masukan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Kancing Gemerincing dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran IPA. 
c. Bagi sekolah 
 Memberikan sumbangan dalam rangka perbaikan model 
pembelajaran IPA dengan menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe kancing Gemerincing. 
d. Bagi peneliti 
Dapat memberikan wawasan dan pengalaman bagi peneliti 
selanjutnya, khususnya untuk mengetahui sejauh mana peningkatan 
aktivitas dan hasil belajar siswa setelah dilakukan proses pembelajaran 


















A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK). 
PTK adalah studi yang sistimatis, terencana, kritis untuk memperbaiki kinerja 
diri sendiri. PTK merupakan kegiatan pemecahan masalah yang dimulai dari 
perencanaan (planning), aksi atau tindakan (acting), observasi (observing) dan 
refleksi (reflecting). PTK bercirikan perbaikan terus menerus sehingga 
kepuasan peneliti menjadi tolak ukur berhasilnya siklus-siklus tersebut. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Andong Boyolali, karena 
sekolah ini mudah dijangkau oleh peneliti sehingga lebih efisien dalam 
mendapatkan data dan memiliki jumlah siswa yang representatif untuk 
diteliti. 
2. Waktu Penelitian 
  Penelitian ini akan dilaksanakan pada pertengahan November 
sampai akhir Maret. 
 
C. Subjek Penelitian 
 Subyek penerima tindakan adalah siswa kelas IV SD Negeri 1 Andong 
Boyolali yang berjumlah 18 siswa. 
 
D. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam siklus 
sebagai berikut : 
1. Dialog awal 
  Pertemuan antara peneliti dan guru yang bersangkutan untuk 
melakukan pengenalan, penyatuan ide dan berdiskusi membahas 
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permasalahan yang muncul terkait dengan aktivitas dan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA. 
2. Perencanaan Tindakan 
  Merencanakan tindakan apa yang akan dilakukan, meliputi strategi 
apa yang akan dilakukan, waktu, dan hari pelaksanaan, menetapkan materi 
IPA yang akan diajarkan, merancang RPP dan pedoman observasi dan guru 
menyamakan persepsi dalam proses pembelajaran yang akan dilakukan. 
3. Pelaksanaan 
  Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada tanggal  20 Februari 
2012, 24 Februari 2012, dan 27 Februari 2012 pada setiap jam pelajaran 
IPA kelas IV SD Negeri 1 Andong Boyolali. 
4. Observasi dan Monitoring 
  Mencatat semua kegiatan guru dari pendahuluan, pengembangan 
penerapan dan penutup, serta menuliskan keterangan tambahan yang belum 
terjaring. Seperti inisiatif dan reaksi baik dari guru maupun siswa, situasi 
kelas, dan kendala proses tindakan. 
5. Refleksi 
 
E. Jenis Data 
Sesuai dengan variabel yang diambil dalam penelitian,  jenis data dalam 
penelitian ini adalah data kualitatif (aktivitas belajar) dan data kuantitatif (hasil 
belajar). 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data tersebut adalah metode 
observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yaitu : 
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1. Pedoman Observasi (observasi tindak mengajar, observasi tindak belajar 
dan keterangan tambahan tindakan mengajar maupun tindakan belajar yang 
belum terjaring). 
2. Soal tes 
 
H. Validasi Data 
  Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dengan jalan 
memanfaatkan peneliti atau penguatan untuk pengecekan kembali derajat 
kepercayaan data. 
 
I. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data dilakukan dengan analisis interaktif dengan langkah-
langkah: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 
J. Indikator Pencapaian 
1. Adanya peningkatan aktivitas siswa dalam mengajukan pertanyaan sebesar 
70%. 
2. Adanya peningkatan aktivitas siswa dalam mengutarakan jawaban  sebesar 
70%. 
3. Adanya peningkatan aktivitas siswa dalam menyelesaikan soal secara 
mandiri sebesar 70%. 
4. Adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah diadakannya post test 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
A. Deskripsi Latar Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Andong 
Kecamatan Andong, Kabupaten Boyolali tepatnya di desa Andong. SD 
Negeri  1 Andong sekomplek dengan SD Negeri 2 Andong. Keadaan sarana 
dan prasarana di SD Negeri 1 Andong Boyolali sudah cukup memadai. SD 
Negeri 1 Andong Boyolali memiliki 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 6 
kelas, 1  ruang UKS, 1 tempat parkir, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang 
laboratorium IPA, 1 ruang ibadah atau mushola, 1 gudang dan 2 kamar mandi 
atau WC siswa dan 2 kamar mandi atau WC guru dan fasilitas lainnya untuk 
menunjang proses pembelajaran. Untuk tenaga pendidik (guru)  SD Negeri 1 
Andong Boyolali memiliki 6 guru kelas, 1 guru agama, 1 guru olahraga, 1 
guru bahasa Inggris, 1 orang penjaga perpustakaan dan memiliki 125 siswa. 
 
B. Kondisi Awal 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada saat pembelajaran IPA 
dan dialog awal dengan guru kelas IV bahwa tingkat aktivitas dan hasil belajar 
cenderung masih sangat rendah, masih banyak siswa yang mendapatkan nilai 
dibawah KKM (70). Dapat diperoleh keterangan bahwa dari 18 siswa yang 
aktif mengajukan pertanyaan sebesar 33,33% (6 orang), yang aktif 
mengajukan pertanyaan sebesar 16,67% (3 orang), yang aktif mengerjakan 
soal secara mandiri sebesar 50% (9 orang). Sedangkan hasil belajar IPA siswa 
mencapai daya serap 22,22%. 
Salah satu solusi yang dilakukan oleh peneliti dan bekerja sama dengan 
guru kelas IV adalah penggunaan model pembelajaran yang baru yaitu dengan 
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing. 
Dengan model pembelajaran tersebut diharapkan pembelajaran tidak bersifat 
teacher centered, siswa lebih aktif, sehingga aktivitas dan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA bisa meningkat. 
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C. Deskripsi Masing-masing Siklus 
1. Siklus 1 
a. Perencanaan 
Pembelajaran dilakasanakan dengan pedoman RPP selama 2 jam 
pelajaran dengan materi ajar energi panas. Peneliti dan guru menyusun 
pedoman observasi dan soal utuk post test. 
b. Tindakan 
Tindakan dilaksanakan pada hari Senin tanggal 20 Februari 2012 
pada pukul 09.30 sampai 10.40 WIB  di SD Negeri 1 Andong Boyolali. 
c. Observasi 
Guru belum memotivasi siswa untuk berani berbicara (mengajukan 
pertanyaan), belum semua siswa berani mengutarakan jawabannya, 
masih banyak siswa yang bekerjasama dan masih sedikit siswa yang 
nilai hasil belajarnya mencapai KKM. 
d. Refleksi 
Memotivasi siswa untuk berani berbicara, mengajukan pertanyaan 
maupun mengutarakan jawaban dan mengingatkan siswa untuk bekerja 
secara mandiri pada saat pelaksanaan post test. 
 
2. Siklus II 
a. Perencanaan 
Pembelajaran dilakasanakan dengan pedoman RPP selama 2 jam 
pelajaran dengan materi bunyi dan sedikit mengulangi materi 
sebelumnya. Peneliti dan guru menyusun kembali pedoman observasi 
dan soal utuk post test. 
b. Tindakan 
Tindakan dilaksanakan pada hari jumat tanggal 24 Februari 2011 
pada pukul 09.30 sampai 10.40 WIB  di SD Negeri 1 Andong Boyolali. 
c. Observasi 
Guru sudah memotivasi siswa untuk berani berbicara (mengajukan 
pertanyaan), sudah lebih banyak siswa yang berani mengutarakan 
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jawabannya, siswa sudah lebih mandiri saat mengerjakan soal, jumlah 
siswa yang nilai hasil belajarnya mencapai KKM sudah lebih banyak. 
d. Refleksi 
Memotivasi siswa untuk berani berbicara (mengajukan pertanyaan) 
dan mengutarakan jawaban dengan meletakkan kancing ditengah-
tengah kelompoknya. 
 
3. Siklus III 
a. Perencanaan 
Pembelajaran dilaksanakan dengan pedoman RPP yang 
disesuaikan dengan refleksi pada siklus II selama 2 jam pembelajaran 
(70 menit). Materi ajar yang disampaikan adalah mengulangi materi 
tentang energi panas dan bunyi. Peneliti dan guru menyusun kembali 
pedoman observasi dan soal utuk post test. 
b. Tindakan 
Tindakan dilaksanakan pada hari Senin tanggal 27 Februari 2012 
pada pukul 07.30 sampai 08.40 WIB  di SD Negeri 1 Andong Boyolali. 
c. Observasi 
Guru lebih memotivasi siswa untuk berbicara (mengajukan 
pertanyaan), semua siswa sudah berani berbicara, pada saat post test, 
jumlah siswa yang bekerja secara mandiri sudah lebih banyak dan hasil 
belajar siswa sudah melebihi indikator pencapaian. 
d. Refleksi 
Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sudah sesuai dengan 
apa yang telah diharapkan. Untuk hasil belajar siswa sudah banyak 
yang  melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan daya serapnya 







D. Deskripsi Hasil Tiap Siklus 
1. Siklus I 
 Masih sedikit siswa yang berani berbicara dan cenderung diam bila 
guru tidak memancing siswa dengan memberikan pertanyaan. Siswa yang 
berani mengajukan pertanyaan sebanyak 7 orang (33,89%), mengutarakan 
jawaban sebanyak 7 orang (33,89%) dan yang mengerjakan soal secara 
mandiri sebanyak 10 orang (55,55%). Untuk hasil belajar  siswa setelah 
dilakukan post test mengalami peningkatan yaitu menjadi 44,44%. 
2. Siklus II 
 Belum semua siswa berani mengutarakan jawaban dan  berani 
mengajukan pertanyaan. Aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan, 
siswa yang berani mengajukan pertanyaan 9 orang (50%), mengutarakan 
jawaban sebanyak 12 orang (66,67%) dan yang mengerjakan soal secara 
mandiri sebanyak 12 orang (66,67%). Untuk hasil belajar siswa setelah 
dilakukan post test mengalami peningkatan menjadi 61,11%. 
3. Siklus III 
 Semua siswa telah berani mengutarakan jawabannya (100%). 
Siswa yang mengajukan pertanyaan 13 orang (72,22%) dan siswa yang 
mengerjakan soal secara mandiri 15 orang (83,33%). Untuk hasil  belajar 
mengalami peningkatan menjadi 83,33%. Hasil belajar tersebut telah 




 Aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA pada tiap siklus 
mengalami peningkatan. siswa dalam mengajukan pertanyaan mengalami 
peningkatan, yaitu sebelum ada penelitian tindakan siswa yang bertanya ada 
6 orang (33,33%), pada siklus I siswa yang bertanya sebanyak 7 orang 
(38,89%), pada siklus II sebanyak 9 orang (50%), dan pada siklus III 
sebanyak 13 siswa (72,22%). Sebelum ada penelitian tindakan siswa yang 
mengutarakan jawaban hanya ada 3 orang (16,67%). Pada siklus I siswa yang 
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berani mengutarakan jawaban ada 7 orang (38,89%), pada siklus II ada 12 
orang (66,67%), dan pada siklus III semua siswa berani mengutarakan 
jawaban (100%). Aktivitas siswa mengerjakan soal secara mandiri 
mengalami peningkatan. Sebelum ada tindakan, siswa yang mengerjakan soal 
secara mandiri ada 9 orang (50%), pada siklus I siswa yang mengerjakan soal 
secara mandiri ada 10 orang (55,55%), pada siklus II ada 12 orang (66,67%), 
dan pada siklus III ada 15 orang (83,33%). 
 Dalam penelitian ini nilai KKM untuk mata pelajaran IPA yaitu 70 dengan 
indikator pencapaian daya serap siswa sebesar 70%. Pada siklus  I daya serap 
siswa sebesar 44,44%. Hasil belajar pada siklus I tersebut mengalami 
peningkatan pada siklus II yang mencapai 61,11%. Pada siklus III hasil 




















KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Proses pembelajaran IPA melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Kancing Gemerincing dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran 
IPA. peningkatan aktivitas siswa dalam mengajukan pertanyaan sebelum ada 
tindakan 33,33%, pada siklus I 38,89%, siklus II 50%, dan pada siklus III 
mencapai 72,22%; aktivitas siswa dalam mengutarakan jawaban sebelum ada 
tindakan 16,67%, siklus I 38,89%, siklus II 66,67%, dan pada siklus III 
mencapai 100%; aktivitas siswa mengerjakan  soal secara mandiri sebelum ada 
tindakan 50%, siklus I 55,55%, siklus II 66,67%, dan pada siklus III mencapai 
83,33%. 
 Pembelajaran melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing 
Gemerincing dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa  pada materi pokok 
energi panas dan bunyi, yaitu sebelum ada tindakan daya serap siswa sebesar 
22,22%, pada siklus I daya serap siswa mencapai 44,44%, siklus II mencapai 
61,11%, dan pada siklus III daya serap siswa mencapai 83,33%. 
B. Implikasi 
Pembelajaran IPA melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing 
Gemerincing dapat meningkatkan aktivitas siswa , maka akan berpengaruh 
positif pada guru dalam mempertimbangkan model pembelajaran yang 
digunakan dalam proses pembelajaran selanjutnya. Peningkatan hasil belajar 
pada setiap siklus, dengan penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Kancing Gemerincing merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
C. Saran 
1. Guru kelas IV agar menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Kancing Gemerincing dalam pembelajaran IPA dan hendaknya guru 
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. 
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2. Kepada siswa agar lebih aktif dalam proses pembelajaran, dan tidak takut 
untuk melakukan sesuatu yang baru. 
3. Kepada peneliti berikutnya maka diperlukan penelitian lebih lanjut lagi 
dengan materi dan metode tertentu guna mengatasi permasalahan yang 
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